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ABSTRACT

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara dukungan keluarga
dan motivasi siswa untuk melakukan vaksinasi COVID-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta
Katolik St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT pada tahun 2023. Dengan menggunakan desain
kuantitatif dan metode studi korelasi cross-sectional, penelitian ini melibatkan 74 siswa sebagai
populasi dengan teknik total sampling. Namun, hasil uji statistik Chi Square menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan motivasi melakukan vaksinasi
COVID-19 pada siswa (p = 0,565). Temuan ini mengindikasikan bahwa motivasi siswa untuk
melakukan vaksinasi tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan keluarga, tetapi juga oleh faktor-faktor
lain seperti lingkungan sosial dan aturan sekolah. Penelitian ini memberikan wawasan penting untuk
meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan siswa terkait vaksinasi
COVID-19.

Kata Kunci: Dukungan keluarga, motivasi, vaksin Covid-19.
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PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO, 2020) Corona virus Disease adalah bentuk
penyakit menular yang secara langsung menyerang sistem pernapasan yang ditularkan
melalui mulut dan hidung dari orang yang sudah terinfeksi. Berdasarkan data Kemenkes
pada 29 Desember 2022 mengungkapkan bahwa sampai saat ini Provinsi NTT telah tercatat
sebanyak 97.187 jiwa yang telah terkonfirmasi positif. Semakin meningkatnya kasus Covid-
19 tersebut, pemerintah mengadakan program vaksinasi dengan dengan tujuan
mempertahankan imun tubuh dan mengurangi risiko tertular virus Covid-19.

Hasil studi pendahuluan Peneliti pada 8 Desember 2022 di SMK Swasta Katolik St.
Ignasius Wairterang terdapat 74 siswa di antaranya yang telah menerima vaksin dosis 1
sejumlah 71 siswa, yang menerima vaksin dosis 2 sebanyak 70 siswa dan belum ada satu pun
yang sudah menerima vaksin Booster 1. Saat melakukan wawancara secara online bersama 2
siswa terkait penerimaan vaksin Covid-19, keduanya mengatakan setelah divaksin mereka
merasa pusing dan sakit kepala kemudian timbul rasa cemas dan takut untuk menerima
vaksin berikutnya. Adapun hasil wawancara siswa mengatakan bahwa pihak sekolah belum
pernah memberikan layanan sosialisasi kepada siswa dan orang tua/wali tentang pentinya
melakukan vaksinasi Covid-19.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini adalah kuantitatif, peneliti menggunakan metode studi
korelasi dengan melakukan pendekatan cross sectional. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi melakukan vaksin Covid-
19 pada siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Katolik St. Ignasius Wairterang,
Waigete,Sikka, NTT Tahun 2023.

Lokasi penelitian ini di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius yang belum
melakukan vaksin Covid-19 di Wairterang, Waigete, Sikka, NTT tahun 2023.9.23

Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh Siswa SMK Swasta Katolik St.
Ignasius Wairterang yang berjumlah 74 orang. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling dimana seluruh populasi akan digunakan sebagai sampel.

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu peneliti mengalami kesulitan saat
menghubungi kepala sekolah sehingga peneliti pada saat itu dibantu oleh asisten penelitian,
pada saat melakukan uji validitas terjadi kendala pada jaringan internet sehingga waktu
pengisian link kuisoner terkumpul dalam 3 hari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden
a.Jenis Kelamin
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 26 35,1
Perempuan 48 64, 9
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2023
Analisis:
Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 48 responden(64,9%) dan responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 responden (35,1%).
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b. Usia
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St.
Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.

Usia Frekuensi Persentase (%)
14-15 tahun 30 40,5
16-17 tahun 23 31,1
18-19tahun 21 28,4
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2023.
Analisis:
Tabel 2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada
di usia 14-15 tahun yaitu sebanyak 30 responden (40,5%).

c. Kelas
Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas dan Jurusan pada Siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.

Kelas dan Jurusan Frekuensi | Persentas

e (%)
X jurusan Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR) 9 12,2
X jurusan Usaha Perjalanan Wisata (UPW) 4 54
X jurusan Perhotelan 17 23,0
Xl jurusan Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR) 10 13,5
Xl jurusan Usaha Perjalanan Wisata (UPW) 5 6,8
XI Perhotelan 3 4.1
XIl jurusan Agribisnis Ternak Ruminansia (ATR) 11 14,9
XIl jurusan Usaha Perjalanan Wisata (UPW) 7 9,5
XIl Perhotelan 8 10,8
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2023
Analisis:
Tabel 3 menunjukkan bahwa karakteristk responden berdasarkan kelas dan jurusan diketahui
bahwa sebagian besar responden berada di kelas X (sepuluh) jurusan perhotelan sebanyak 17
responden (23,0%).

2. Dukungan Keluarga pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius
Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.
Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St.
Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%)
Baik 0 0
Cukup 49 66,2
Kurang 25 33,8
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2023.



Analisis:

Tabel 4 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi dukungan keluarga dari 74 responden
diperoleh data dengan kategori dengan kategori cukup sebesar 49 responden (66,2%) dan
dengan kategori kurang sebesar 25 responden (33,8%).

3. Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19 pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.
Tabel .5
Distribusi Frekuensi Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19 pada Siswa di Sekolah Menengah
Kejuruan St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka, NTT.

Motivasi Melakukan Frekuensi Persentase (%)
Vaksin Covid-19
Tinggi 25 66,2
Sedang 49 33,8
Rendah 0 0
Total 74 100,0

Sumber: Data Primer Terolah, 2023.
Analisis:
Tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi motivasi melakukan vaksin Covid-19 dari
74 responden diperoleh data dengan kategori motivasi tinggi sebesar 25 responden (66,2%)
dan dengan kategori motivasi sedang sebesar 49 responden (33,8%).

4. Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19
pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius Wairterang, Waigete, Sikka,
NTT Tahun 2023.

Tabel 6
Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19
pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius Wairterang, Waigete,
Sikka, NTT tahun 2023.

Dukungan Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19 Total P
Keluarga Rendah Sedang Tinggi
n % n % N %
Kurang 0 0% 31 32,4 | 18 16,6 49 | 0,565
Cukup 0 0% 18 16,6 7 8,4 25
Baik 0 0% 0 0 0 0 0
Total 0 0% 49 49,0 | 25 | 25,0 74

Sumber: Data Promer Terolah, 2023

Analisis:

a. Tabel 6 menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan motivasi melakukan vaksin Covid-
19 sedang 32,4%, sedangkan ukungan keluarga dan motivasi melakukan vaksin Covid-
19 tinggi 16,6%

b. Dukungan keluarga dan motivasi melakukan vaksin Covid-19 masih kurang 16,6%,
sedangkan dukungan keluarga dan motivasi melakukan vaksin Covid-19 cukup sebanyak
8,4%.

. hasil uji statistik Chi Square diperoleh hasil p=0,565 (>0,05).
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PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Dari 74 responden yang diteliti, diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 64,9%.
Karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar berada di usia 14-15 tahun yaitu
sebanya 40,5%. Karakteristk responden berdasarkan kelas dan jurusan diketahui sebagian
besar responden berada di kelas X (sepuluh) jurusan perhotelan sebanyak 23,0%.

2. Dukungan Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dukungan keluarga dalam kategori
cukup sebanyak 66,2%. Susilawati (2013) mengatakan dukungan keluarga adalah bentuk
dukungan yang diberikan kepada anggota keluarga lain sehingga membuat seseorang yang
menerima dukungan merasakan kasih sayang, dihargai dan merasakan ketentraman. Hasil
penelitian menunjukkan dukungan keluarga dalam kategori cukup, karena itu peneliti
berasumsi bahwa selain mendapat dukungan dari keluarga siswa dapat memperoleh
dukungan dari teman-temannya di sekolah maupun teman-teman yang berada di lingkungan
tempat tinggalnya yang mendorong siswa melakukan vaksin Covid-19.

3. Motivasi Melakukan Vaksin Covid-19

Hasil penelitian pada motivasi melakukan vaksin Covid-19 menunjukkan sebagian
besar dalam kategori sedang sebanyak 33,8%. Menurut Sulaiman (2022) motivasi adalah
usaha untuk mendorong individu dalam melakukan kegiatan tertentu. Peneliti berasumsi
bahwa hasil penelitian motivasi melakukan vaksin Covid-19 dengan kategori sedang, karena
pengaruh dari teman-teman dan aturan yang dibuat oleh pihak sekolah yang mewajibkan
seluruh siswa SMK Swasta Katolik St. Ignasius Wairterang melakukan vaksin Covid-19
sehingga siswa termotivasi untuk melakukan vaksinasi.

4. Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Motivasi Melakukan Vaksin Covid-
19 pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius Wairterang, Waigete,
Sikka, NTT Tahun 2023.

Hasil uji statistik Chi Square yang dilakukan antara kedua variabel diperoleh hasil
p=0,565 (>0,05) artinya tidak ada Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Motivasi
Melakukan Vaksin Covid-19 pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan St. Ignasius
Wairterang, Waigete, Sikka Nusa Tenggara Timur tahun 2023.Sehingga peneliti berasumsi
bahwa motivasi tidak hanya di dapat dari keluarga melainkan motivasi dapat diperoleh dari
tema-teman, lingkungan sosial dan aturan-aturan yang dibuat oleh suatu lembaga sehingga
siswa atau individu termotivasi untuk melakukan vaksin Covid-19 guna meningkatkan
kekebalan tubuh. Program vaksinasi Covid-19 merupakan program yang dibuat oleh
Pemerintah untuk masyarakat Indonesia. Peraturan tersebut tertuang dalam Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 23 Tahun 2021, Perubahan Ketiga atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 10 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Imunisasi Dalam Rangka Penanggulangan
Pandemi Covid-19 (Kemenkes, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini diperoleh hubungan antara dukungan keluarga dengan motivasi
melakukan vaksin Covid-19 menggunakan uji uji Chi Square dengan nilai p value
0,565(>0,05) yang artinya tidak ada hubungan antara kedua variabel yang diteliti yaitu
dukungan keluarga dengan motivasi melakukan vaksin Covid-19. Dukungan keluarga yang
diteliti didapatkan 66,2% dengan kategori cukup dan motivasi melakukan vaksin Covid-19
didapatkan 33,8% dengan kategori sedang.
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